BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Paparan data penelitian disajikan sesuai dengan fokus penelitian yang
ada dalam karya tulis ini.Yaitu penggunaan metode Tanya jawab dalam
meningkatkan motivasi belajar figih siswa di MTsN Bandung. Penelitian ini
dilakukan di MTsN Bandung secara secara langsung dan terbuka dengan
subyek yang diteliti. Data ini diikumpulkan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.Data tersebut dapat dipaparkan
sebagai berikut ;

1. Bagaiamana Perencanaan Penggunaan Metode Tanya Jawab dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Figih Peserta Didik di MTsN
Bandung.

Dalam meningkatkan motivasi belajar figih siswa di MTsN
Bandung penggunaan suatu metode sangat berpengaruh. Metode
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru untuk
membantu guru menyampaikan dan menyajikan suatu materi
pembelajaran kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran yang
ditentukan dapat tercapai dengan disertai perubahan tingkah laku pada
peserta didik.

Dalam pembelajaran figih yang dilaksanakan di MTsN Bandung

beberapa guru lebih sering menggunakan metode tertentu, seperti metode
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ceramah, metode tanya jawab dan metode demontrasi. Berikut penjelasan
beliau :

Dalam pembelajaran figih banyak metode yang bisa digunakan

seperti metode ceramah, tanya jawab, demontrasi dan lain-lain.

Jika untuk meyampaikan materi bisanya saya menggunakan

metode ceramah dan tanya jawab sedangkan jika butuh praktek

saya mneggunakan demonstrasi. Yang lebih sering saya gunakan

adalah metode ceramah dan tanya jawab *

Kemudian beliau menjelasakan tentang metode Tanya jawab.
Berikut penjelasan beliau :

Metode Tanya jawab adalah salah satu metode dimana guru akan
bertanya kepada siswanya atau sebaliknya. Metode ini dapat
membantu guru untuk membuat siswanya lebih aktif. Misalnya
siswa yang tadinya pasif akan lebih aktif. Selain itu membuat siswa
lebih fokus terdapat pelajaran. Yang tadinya tidak fokus akan
menjadi fokus.?

Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa guru figih sering
meggunakan metode tanya jawab dalam pembelajaran figih, hal ini siswa
lebih aktif dan lebih fokus terhadap pembelajaran. Selain itu metode ini
juga dapat meningatakan motivasi belajar siswa. Penggunaan sebuah
metode dalam pembelajaran selalu membutuhkan perencanaan terlebih
dahulu, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Begitu juga di
MTsN Bandung setiap guru yang akan menggunakan sebuah metode di
dalam pembelajaran pasti akan melakukan persiapan terlebih dahulu. Hal

tersebut sesuai dengan yang dikatakan guru figih di MTsN Bandung yaitu

Ibu Machiati :

! Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag di MTsN Bandung, Pada hari sabtu, tanggal
05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB
> Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB
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Dalam menggunakan metode Tanya jawab tidak banyak
perencanaan yang bisa dilakukan.Tapi tetap saja perencanaan
sangatlah penting karena jika diibaratkan seperti halnya perang
sebelum perang kita pasti membutuhkan strategi agar bisa menang,
begitu juga dalam penggunaan suatu metode, sebelum
menggunakan metode tersebut maka kita harus memiliki
perencanaan terlebih dahulu agar tujuan dari pembelajaran
tercapai.’

Sejalan dengan dengan ibu Machiati, bapak zaky juga selaku guru
fiqih di MTsN Bandung beliau mengatakan :

ketika kita akan mengunakan sebuah metode, metode apapun itu

perencanaan itu sangat penting, karena jika tidak ada perencanaan

sebelumnya maka prosesnya nanti juga asal-asalan saja dan
hasilnya pun juga akan kurang baik.*

Dari pernyataan diatas dapatlah diketahui bahwasanya dalam
penggunaan sebuah metode, perencanaan sangat penting agar tujuan
pembelajaran pun tercapai. Selain itu ibu Machiati juga memperjelas
perencanaan-perencanaan penggunaan metode tanya jawab dalam
meningkatkan motivasi belajar figih siswa :

1. Mempelajari silabus yang telah disusun oleh Depag.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan metode tanya jawab.

3. Menyusun pertanyaaan dan menyimpulkan jawaban yang

sesuai dengan pokok bahasan®

Kemudian peneliti bertnaya kepada sumber lain mengeai
perencanaan yang dilakukan terakait dengan penggunaan metode tanya

jawab dalam meningkatkan motivasi belajar figih siswa :

Perencanaan yang saya lakukan dalam meningkatkan motivasi
belajar figih siswa terlebih dahulu saya menyiapkan RPP. Yang

* Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB

*Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.l di MTsN Bandung, Pada hari
Rabu, tanggal 02 Maret 2016, Pukul 09.00 WIB

> Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB
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didalamnya terdapat metode yang akan sayan gunakan untuk
menyampaikan materi kepada siswa termasuk menggunakan
metode tanya jawab.®

Selain peyusunan RPP, dalam meningkatkan motivasi belajar figih
siswa guru mlihat kondisi siswa terlebih dahulu. Berikut penjelasan
beliau :

Setelah pembuatan RPP, yang saya lakuan untu meningkatkan

motivasi belajar figih siswa yaitu menjalankan RPP yang sudah

saya rancang. Untuk megawali pembelajaran biasanya saya
memastikan kondisi kelas dalam keadaan tenang dan tidak ramai.

Siswa duduk ditempat duduknya masing-masing. Ketika siswa di

dalam kelas dalam kondisi baik, rapi dan konsentrasi dalam

belajar. Maka akan sangat mudah untuk memberikan materi
kepada siswa. Selain itu penerapan metode tanya jawab juga akan
terlaksana dengan baik.’

Dari hasil wawancara tersebut dapat Kkita ketahui bahwa
sesungguhnya apapun perencanaan yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran atau penggunaan suatu metode, selama hal tersebut tepat
dan sesuai dengan mata pelajaran yang akan diberikan. Maka itu dapat
membuat hasil dai pembelajaran berkuaitas baik.Dari perencanaan yang
dilakukan oleh guru figih bisa ketahui bahwa perencanaan yang
dilakukan adalah megkondisikan kelas kemudian guru langsung
mengajukan pertanyaan atau menjeaskan materi terlebih dahulu lalu
mengajukan pertanyaan.Dari wawancara diatas juga diperkuat dengan
hasil observasi peneliti pada hari Sabtu tangaal 12 Maret 2016 :

Setelah guru masuk ke dalam kelas, guru tidak langsung memulai

pembelajaran tetapi menunggu siswa untuk kembali ke tempat
duduknya dan membeiarakan siswa untuk tenang terlebih

® Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ........., tanggal 02 Maret
2016, Pukul 09.00 WIB
’ Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB
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dahulu.Setelah kelas dalam keadaan tenang guru memulai
pelajarannya.?

Berdasarkan dari data diatas peneliti kembali bertanya mengenai
bagaimana cara mengkondisikan kelas dengan baik. Berikut penjelasan
beliau :

Ya, siswa harus duduk ditempat duduknya masing-masing. Kelas

tidak boleh ramai.Pastikan siswa itu tetap tenang dan

memperhatikan pelajaran dengan baik.’

Terkait dengan perencanaan tersebut peneliti juga bertanya kepaa
sumber lain yaitu bapak zaki khaidar. Beliau mengatakan :

Ketika saya menggunakan metode tanya jawab perencanaan yang

saya lakukan dalah memastikan kelas dalam keadaan tenang.

Karena jika kelas ramai. Sudah dipastikan metode tanya jawab

tidak akan berjaan dengan baik. Setelah kelas tenang barulah saya

mengajukan pertanyaan.

Setelah itu barulah metode tanya jawab digunakan di dalam kelas
sebagaiman mestinya guna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
dan mengefektifkan proses pembelajaran di MTsN Bandung.

Kemudian peneliti bertanya mengenai pertanyaan yang digunakan
dalam metode tanya jawab yang dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa. Berikut penjelasan dari ibu Machiati:

.............. pastikan pertanyaan yang dibuat itu sesuai dengan
materi yang akan diajarkan.'°

Hal itu sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 12 maret 2016 pukul 08.30 :

WIB

0bservasi Pada hari Sabtu Tanggal 12 Maret 2016 Pukul 07.00 WIB
*Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB
1% Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
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Pada saat guru menggunakan metode tanya jawab. Guru bertanya
sesuai denga materi yang dijarkan atau yang akan diajarkan.

Sejalan dengan ibu Machiati, pak Zaky Khaidar pun juga
mengatakan hal yang serupa yaitu :

Guru harusmenyiapkan pertanyaan yang sesuai dengan topic atau

pelajaran pada saat itu. Selain itu agar nanti jawaban tidak keluar

materi guru juga harus menyimpulkan jawabannya sekaligus™*

Penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa sesungguhnya dalam
perencanaan metode Tanya jawab seorang guru harus mempersipkan
beberapa hal yaitu pertanyaan dan sekaligus jawabanya. Hal itu dilakukan
agar pertanyaan dan jawaban dari guru maupun murid tetap sesuai dengan
materi yang sedang dibahas. Selain itu pertanyaan yang akan digunakan
dapat merangsang siswa untuk belajar figih dengan baik.

Kemudian peneliti bertanya mengenai penyusunan pertanyaan
yang digunakan dalam metode tanya jawab. Berikut ini hasil wawacara
dengan ibu machiati dan bapak zaky selaku guru fiqih :

Menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam metode Tanya
jawab tidak boleh asal-asalan saja.karena jika pertanyaan tidak
baik maka tujuan dari pengguanaan meode Tanya jawab pun tidak
akan tercapai.Slah satu ciri-cirinya adalah Pertanyaan yang disusun
harus bisa merangsang siswa tersebut untuk berfikir dan
membangkitkan semangat rasa ingin tahu siswa.*?

Selain dari keterangan ibu machiati, pak Zaky Khaidar juga

mengatakan bahwa pertanyaan yang tersusun secara baik akan bisa

"Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............., tanggal 02 Maret
2016, Pukul 09.00 WIB

2 Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
WIB
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membuat motivasi siswa tersebut untuk belajar fikih akan semakin
meningkat. Berikut penjelasan beliau :

Jika menggunakan metode Tanya jawab, membuat pertanyaan
tidak boleh asala-asalan saja. Berikut ini ciri-cirinya : pertama,
buatlah pertanyaan yang bisa menarik perhatian siswa dan
membuat siswa tertarik untuk menjawab pertanyaan atau balik
bertanya kepada guru. Pada intinya pertanyaan tersebut harus bisa
merangsang  siswa agar mau  berfikir dan lebih
berkonsentrasi.Kedua, pertanyaan yang disusun harus sesuai
dengan kemampuan siswa itu sendiri. Ketiga, pertanyaan harus
jelas dan mudah dimengerti oleh siswa®®

Peneliti menanyakan kembali terkait dengan pertanyaan yang akan
digunakan oleh guru, peneliti bertanya tentang ciri-ciri pertanyaan yang
baik. Peneliti bertanya kepada sumber lain yaitu pak Nasution selaku
guru figih di MTsN Bandung. Beliau menjelaskannya sebagai berikut :

Jika menggunakan metode Tanya jawab hal yang harus

diperhatikan tentunya adalah pertanyaan yang akan digunakan oleh

guru. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam membuat sebuah
pertanyaan sehingga tujuan penggunaan metode Tanya jawab itu
sendiri akan tercapai. Ciri-ciri pertanyaan yang baik itu adalah

:Pertama, pertanyaan harus singkat, jelas tapi dapat merangsang

siswa untuk berfikir. Kedua, pertanyaan yang dibuat harus

disesuaikan dengan kemampuan siswa. Ketiga, pertanyaan tersebut
memerlukan jawaban dalam bentuk kalimat. Keempat, guru harus
membuat pertanyaan Dimana jawabannya sudah ada.'*

Dalam wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sesungguhnya
dalam menyusun pertanyaan yang akan digunakan dalam penggunaan
metode tanya jawab banyak hal yang perlu diperhatikan termasuk ciri-ciri
pertanyaan. Pertanyaan yang baik akan membuat siswa fokus pada

pelajaran dan motivasi siswa akan meningkat.

B\Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............., tanggal 02 Maret
2016, Pukul 09.00 WIB

% Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.l.di MTsN Bandung, Pada hari Sabtu,
tanggal 05 Maret 2016, Pukul 12.50 WIB
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Dari wawancara diatas, Ibu Machiati juga menjelaskan mengenai
jenis-jenis dari pertanyaan yang bisa digunakan dalam proses
pembelajaran. Berikut penjelasan beliau :

....... pertanyaan yang digunakan oleh guru terdpat beberpa jenis
yaitu ada pertanyaan pemahaman, pertanyaan pengetahuan,
pertanyaan penerapan, pertanyaan analisis, pertanyaan sintesis dan
pertanyaan evaluasi.

Dari wawancara diatas dapat kita ketahaui bahwa pertanyaan
memiliki beberapa jenis berikut penjelasn tentang jenis- jenis pertanyaan
tersebut :

1) Pertanyaan Pengetahuan

Pertanyaan pengetahuan merupakan pertanyaan yang diberikan

oleh guru dimana pertanyaan tersebut hanya mengharapakan jawaban
yang sifatnya hafalan atau ingatan dari siswa itu sendiri. Siswa diminta
untuk mengingat kembali mengenai pelajaran yang telah mereka pelajari
sebelumnya. Jawaban dari pertanyaan ini bersifat pasti dan tidak ada
jawaban yang lain selain yang telah ditentukan. Pertanyaan ini
digunakan dengan harapan siswa mampu mengingat pelajaran yang
sederhana sekalipun. Selain itu siswa juga akan fokus pada pelajaran.

Contoh :

1. Apa nama ibu kota Provinsi Jawa Timur?
2. Siapakah presiden pertama RI ?

3. Tahun berapakah Indonesia merdeka ?

Berikut hasil wawancara dengan guru figih di MTsN Bandung :

WIB

> Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
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...... dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
tanya jawab terkadang saya menggunakan pertanyaan
pengetahuan, pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang meminta
siswa untuk mengingat pelajaran yang telah mereka terima
sebelumnya. Hal ini dilakukan agar siswa yang tadinya tidak
memperhatikan pelajaran jika diberi pertanyaan dengan jenis
pertayaan pengetahuan ia lebih fokus dan mulai berfikir tentang
jawabannya.'®

Pertanyaan pengetahuan akan membantu siswa untuk mengingat
kembali pelajaran atau materi yang diberikan sebelumnya
pertanyaan ini hanya mebutuhkan jawaban yang pasti dan hanya
ada satu jawaban tidak ada yang lain. Hal ini dilakukan agar siswa
tidak lupa dengan pelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Dan
jika pelajaran hari ini dan minggu lalu terhubung maka dapat
dikaitkan dengan pelajaran yang akan dipelajari hari ini."’

2) Pertanyaan Pemahaman

Pertanyaan pemahaman merupakan pertanyaan yang meminta

siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan pemahamannya sendiri

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pertanyaan pemahaman ini

diajuan kepada siswa agar siswa dapat menjelaskan atau menguaraikan

suatu informasi denagan menggunakan kata-katanya sendiri.

Contoh :

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan giradh ?

2. Uraikan secara tahap-tahap menyembelih hewan qurban !

3. Bandingkanlah antara penyembelihan hewan qurban dan

penyembelihan hewan untuk agigah !

Berikut hasil wawancara dengan guru figih di MTsN Bandung :

'® Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30

WIB

Y Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I............... tanggal 05 Maret 2016,

Pukul 12.50 WIB
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Pertanyaan pemahaman seringkali digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar kita mengetahui seberapa
pahamkah siswa memahami materi yang telah diberikan.
Pemahaman siswa dapat dilihat dari bagaimana dia menjelasakan
materi sesuia dengan Kkata-katanya sendiri, atau menguraikan
materi dalam bentuk lain.®

siswa biasanya diberikan pertanyaan seperti ini. Hal ini berguna
untuk meningkatkan pemahamn siswa terhadap materi yang
diberikan.*
3) Pertanyaan Penerapan atau Aplikasi
Siswa tidak akan cukup hanya dengan mengingat atau menghafal
pelajaran dan memahami pelajaran dengan kata-katanya sendiri tetapi
siswa juga harus bisa menerapkannya. Siswa dituntut untuk menerapkan
materi yang telah dipelajarinya hal ini dikenal sebagai pertanyaan
aplikasi.
Berikut hasil wawancara dengan guru figih di MTsN Bandung :
....ketika menggunakan pertanyaan ini. Biasanya siswa diminta
untuk memberikan contoh-contoh dari sebuah definisi tertentu.
Misalnya jelaskan definisi dari riba (pertanyaan pemahaman)
kemudian siswa diminta untuk memberikan contoh-contoh yang
menggambarkan perbuatan riba (pertanyaan aplikasi)®
Pertanyaan ini meminta siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang telah ia kuasai secara sistematis. Misalnya : bagaimana

caranya agar kita bisa menghindari perbuatan-perbuatan yang
tercela®

¥ Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
WIB

¥ Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I............... tanggal 05 Maret 2016,
Pukul 12.50 WIB

?° Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
WIB

*! Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I............... tanggal 05 Maret 2016,
Pukul 12.50 WIB
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4) Pertanyaan Analisis
Pertanyaan ini meminta siswa untuk lebih berfikir kritis dan
mendalam. Karena pertanyaan analisis membutuhkan jawaban dengan
cara mengidentifikasi, mencari bukti dan menarik kesimpulan. Dalam
hal ini siswa akan mengidentifikasi suatu masalah, membutikannya
kemudian menarik kesimpulan. Pertanyaan analisis mempunyai
kemampuan untuk mendorong siswa berpikir secara kritis, tidak saja
mendorong mempelajari apa yang telah terjadi, tetapi juga membantu
siswa mencari alasan dari penyebab suatu kejadian.Jawaban dari
pertanyaan ini akan bermacam-macam.
Berikut hasil wawancara dengan guru figih di MTsN Bandung :
pertanyaan ini akan mendorong siswa untuk berfikir lebih
mendalam. Dimana siswa diminta untuk mencari sebuah alasan
dari penyebab suatu kejadian tertentu.??
pertanyaan analisi akan membutuhkan waktu untuk berfikir dan
menganalisis pertanyaan ini tidak bisa dijawab dengan cepat
karena pertanyaan ini membutuhkan proses berfikir yang lebih
mendalam. Misalnya : mengapa masih banyak penjual yang
menggunakan riba, padahal mereka sudah tahu bahwa hal itu
dilarang agama ?dari pertanyaan ini kita akan menemukan jawaban
yang berbeda-beda dari setiap siswa.?®
5) Pertanyaan Sintesis
Pertanyaan ini menuntut siswa untuk berfikir lebih kreatif. Hal ini
bisa dilihat dari segi pertanyaanya dimana pertanyaan tersebut

menghendaki jawaban yang benar tetapi memilki jawaban yang lebih

dari satu dan menuntut siswa untuk memecahkan sebuaha masalah.

*Wawancara dengan lbu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30 WIB
> Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I............... tanggal 05 Maret 2016,
Pukul 12.50 WIB
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Pertanyaan ini berguna untuk mengembangkangkan potensi dan daya
kreasi berfikir siswa.
Berikut hasil wawancara dengan guru figih di MTsN Bandung :

Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang meminta siswa untuk
lebih kreatif dan lebih mandiri untuk menjawabnya. Misalnya : apa
yang kamu lakukan jika kamu melihat temanmu berbuat curang
atau nakal ? dari pertnyaan ini bisa kita lihat bahwa jawaban yang
akan diberikan akan berbeda-beda tapi Kita tidak isa menyalahkan
jawaban tersebut®*

Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang bisa mengembangkan
potensi dan daya berfikir siswa dimana pertanyaan ini menuntut
siswa untuk lebih kreatif?
6) Pertanyaan Evaluasi
Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang meminta siswa untuk
memberikan penilaian atau pendapat dari suatu permasalahan tertentu.
Siswa diminta untukmembuat keputusan setidak-tidaknya satu idea tau
gagasan dari pemecahan masalah.
Berikut hasil wawancara dengan guru figih di MTsN Bandung :
....Dalam proses pembelajaran pertanyaan ini akan memunculkan
jawaban yang berbeda-beda dari siswa meskipun tidak sepenuhnya
benar tapi jawaban ini adalah jawaban yang diberikan oleh siswa
dari pemikirannya sendiri.?®
Siswa akan memberikan idea tau gagasan dari sutu masalah
tertentu. Jawaban yang diberikan siswa adalah jawaban yyang
bersala dari pemikirannya sendiri. Pertanyaanaya berupa

bagaimana pendapatmu tentang siswa yang melakuakan tidakan
tercela atau tidak terpuji ? dari pertanyaan ini kita akan menemui

** Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
WIB

» Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I............... tanggal 05 Maret 2016,
Pukul 12.50 WIB

*® Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
WIB
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jawaban dari siswa yang berbeda-beda karena ini adalah
pendapatnya sendiri?’

Dari jenis-jenis pertanyaan diatas dapat kita ketahui bahwa
pertanyaan terdapat 6 jenis yaitu : pertanyaan pengetahuan, pertanyaan
pemahaman, pertanyaan penerapan, pertanyaan analisis, pertanyaan
sintesis dan pertanyaan evaluasi. Dari wawancara diatas juga didukung
oleh observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 maret 2016
pukul 08.30 :

Pada saat guru mengajar dan menggunakan metode tanya jawab
guru tidak menggunakan semua jenis pertanyan. Guru hanya
memberikan pertanyaan yang sesuai dengan materi dan
kemampuan siswa itu sendiri. Pada observasi ini guru hanya
memberikan pertanyaan dengan jenis pertnyaan pengetahuan,
pemahaman dan evaluasi.?®

Kemudian peneliti kembali melakuakn onservasi pada tanggal 12
maret 2016 pukul 07.00 :

Pada observasi ini guru menggunakan pertanyaan pemahaman,

analisis, sintesis dan evaluasi.”

Dari wawancara dan observasi diatas dapat diketaui bahwa dari
semua jenis-jenis pertanyaan guru menggunakan semua jenis jenis-jenis
pertanyaan tersebut untuk meningatkan motivasi belajar figih siswa di
MTsN Bandung

Tetapi menurut Bapak Zaki Khaidar pertanyaan itu ada tiga jenis

berikut hasil wawancara dengan beliau :

*” Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I............... tanggal 05 Maret 2016,
Pukul 12.50 WIB

?® Observasi Pada hari Jum’at Tanggal 11 Maret 2016 Pukul 07.00 WIB

*® Observasi Pada hari Sabtu Tanggal 12 Maret 2016 Pukul 07.00 WIB
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pertanyaan itu ada tiga jenis yaitu pertanyaan awal pelajaran,
pertanyaan ditengah-tengah pelajaran dan pertanyaan di akhir
pelajaran.®
Berikut penjelasan lebih lanjut :
1. Pertanyaan awal pelajaran
....pertanyaan awal pelajaran dilakukana oleh guru ketika akan
menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi sebelumnya, hal
ini bertujuan untuk mengingatkan siswa tentang materi yang
disampaikan sebelumnya atau ini juga bisa bertujuan untuk
mengaitkan materi yang sebelumnya dan materi yang akan di
sampaikan. Pertanyaan yang diberikan pada awal pelajaran ini
akan membuat perhatian siswa lebih fokus kepada guru.Tapi
meskipun begitu tidak semua siswa bisa langsung fokus. Biasanya
yang tempat duduknya di belakang itu agak susah di kendalikan®
Dari wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa pertanyaan yang
diberikan diawal pelajaran adalah pertanyaan yang digunakan untuk
mengingatkan siswa tetang materi yang dipelajari sebelumnya atau
mengaitkan pelajaran yang sebelumnya dengan pelajaran yang akan
dipelajari. Hal ini bertujuan agar siswa lebih fokus pada pelajaran yang
akan diberikan.
2. Pertanyaan ditengah-tengah pelajaran
....jika pertanyaan diberikan ditengah-tengah pelajaranan atau
pada saat guru menerangkan materi maka guru mengajak siswa-
siswa nya utnuk diskusi bersama dan menemukan sebuah fakta
atau hal-hal yang baru.*
Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang bersifat mengajak, dimana

guru mengajak siswa untuk berdiskusi bersama memecahkan suatu

*Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............. , tanggal 02 Maret
2016, Pukul 09.00 WIB

*'Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............. , tanggal 02 Maret
2016, Pukul 09.00 WIB

*Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............. , tanggal 02 Maret

2016, Pukul 09.00 WIB
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masalah atau menumakan hal- hal yang baru atau fakta-fakta yang baru.
Pertanyaan ini menuntut siswa untuk berfikir lebih kreatif.
3. Pertanyaan di akhir pelajaran
.....sedangkan jika pertanyaan diberikan di akhir pelajara maka
hal ini bertujuan untuk mengukur seberapa paham siswa tentang
materi yang telah di sampaikan.®

Pertanyaan yang diberikan diberikan di akhir pelajaran ini
bertujuan untuk mengukur siswa seberapa pahamkah siswa tentang
materi yang telah disampiakan oleh guru. Dimana siswa diminta untuk
menjelasakan kembalia dengan kata-katanya sendiri tentang materi yang
telah diberikan oleh guru.

Dari jenis-jenis pertanyaan diatas dapat kita ketahui bahwa
jawaban yang akan diberikan oleh siswa akan tergantung dari pertanyaan
yang akan diberikan guru. Selain itu jawaban yang diberikan setiap
siswa juga berbeda-beda dan belum tentu benar. Untuk menghindari
perbedaan pendapat antar siswa maka guru harusla menyiapkan jawaban
dari pertanyaan yang disipakna sebelumnya. Hal ini sesuai dengan
penjelasan pak nasution :

Pada saat membuat pertanyaan jawabanya juga disimpulkan. Hal

ini agar jawaban yang nanti disampaikan siswa-siswa tidak keluar

jalur. Dan juga jika ada perdebatan kita bisa menyelesaikannya.*

*Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............., tanggal 02 Maret

2016, Pukul 09.00 WIB

34
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Kemudian peneliti bertanya mengenai bagaimana respon seorang
guru ketika mendapatkan jawaban tersebut dari siswa. Berikut
penjelasan beliau :

Ketika menanggapi jawaban siswa guru harus tetap bersikap
tenang, dan menghargai jawaban siswa tersebut. Ketika siswa
menjawab salah atau kurang tepat, guru tidak boleh berkata itu
salah atau kamu bodoh karena itu akan menurunkan sikap
keberanian siswa tersebut yang berani untuk menjawab
pertanyaan. Guru harus bisa melurusakan jawaban siswa tersebut
kearah yang benar. Sealin itu sebelum guru memberikan atau
menyimpulkan jawaban siswa tersebut. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawabnya.*®

Hal tersebut juga disepakati oleh bapak Nasution, beliau
menjelasakan bahwa ;

Ketika guru mendapatkan jawaban yang kurang tepat dari siswa.
Guru tidak boleh langsung menyalahkan jawaban tersebut karena
itu akan membuat siswa tersebut merasa malu dan dihari
selanjutnya jadi tidak mau betanya lagi®

Peneliti juga menanyakan hal yang serupa kepada bapak zaky
selaku guru figih, beliau mengatakan hal yang serupa dengan ibu
machiatai dan bapak Nasution, tetapi beliau menambahkan beberapa hal
mengenai sikap guru. Berikut pejelasannya :

...... dalam memberikan jawaban biasanya akan terjadi perbedaan
pendapat antar siswa atau jawaban siswa tidak sesuai dengan yang
diharapkan guru. Maka guru tidak boleh langsung meyalahkan
jawaban siswa tersebut. Guru harus menanggapi jawaban siswa
tersebut dengan bukti atau fakta yang bisa memperkuat jawaban
tersebut. Sehingga siswa pun akan menerima jawaban tersebut
dengan baik.*

*Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............. , tanggal 02 Maret
2016, Pukul 09.00 WIB

*® Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.l................., tanggal 05 Maret 2016,
Pukul 12.50 WIB

Wawancara dengan Bapak Moh. Zaki Khaidar Aris, M. Pd.I ............. , tanggal 02 Maret

2016, Pukul 09.00 WIB
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa tanggapan seorang
guru dalam menerima jawaban dari siswa itu sangat lah penting karena
dapat mempengaruhi motivasi siswa tersebut. Guru tidak boleh langsung
menyalahkan jawaban dari siswa, guru tidak boleh mengatakan hal-hal
yag akan membuat siswa kecewa, jika jawaban dari siswa kurang tepat
maka guru harus meluruskan jawaban siswa tersebut kearah yang benar.
Selain itu, jika terjadi perbedaan pendapat atau jawaban siswa tidak
sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh guru, maka guru harus bisa
menyiapakn jawaban atau bukti nyata dari jawaban tersebut agar siswa
dapat menerimanya. Karena jika siswa tersebut berani maka ia akan
cederung mempertahankan jawabannya sendiri.

2. Bagaimana Proses Penggunaan Metode Tanya Jawab dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Figih Peserta Didik di MTsN
Bandung.

Berdasarkan perencanaan metode tanya jawab yang telah
dilaksanakan. Maka selanjutnya adalah proses penggunaan metode Tanya
jawab untuk meningkatkan motivasi belajar Figih di dalam kelas.Sebelum
peneliti bertanya kepada guru figih, penelti bertanya kepada beberapa
siswa mengenai pelajaran figih. Berikut penjelasannya :

ketika pelajaran figih dimulai saya sangat bersemangat karena saya

bisa mengetahui ilmu-ilmu agama yang beum sayan Kketaui
sebelumnya, menegatahu tentang tata cara sholat. Disamping saya
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senang dengan pelajaran figih, guru yang mengajari figih juga
menarik sehingga saya tidak merasa bosan dan jenuh

saya menukai pelajaran figih tapi jika pelajaran figih diadakan
pada jam siang atau setelah istirahat, biasanya sayan sudah lelah
sehingga saya tidak begitu bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
Tetapai, jika guru menampiakan pelajaraanya dengan cara yang
menarik saya menjadi semangat kembali untu mengikti pelajaran.®

Hasil wawancara tersebut didukung dengan gambar dibawabh ini:

Gambar siswa ketika mengikuti proses pembelajran figih dengan
antusias.

Hasil wawancara dari kedua siswa tersebut dapat kita kethaui
bahwa tidak setiap siswa akan bersemangta dalam mengikuti pelajaran
figih tapi jika cara penyampaian pelajaran menari maka setiap siswa akan
tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Hal itu
juga didukung dengan gambar dimana ada siswa yang meperhatika

pelajaran dan ada siswa yang masih bermain sendiri.

*® Wawancara dengan salah satu siswa kelas 8 di MTsN Bandung, Pada hari Sabtu
Tanggal 12 Maret 2016 Pukul 09.40 WIB

* Wawancara dengan salah satu siswa kelas 7 di MTsN Bandung, Pada hari Sabtu
Tanggal 12 Maret 2016 Pukul 09.40 WIB
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Berikutnya peneliti bertanya kepada guru figih mengenai

penggunaan metode tanya jawab yang baik sehingga dapat meningkatkan

motivasi belajar figih siswa di MTsN Bandung. Berikut penjelasan beliau

Penggunaan metode tanya jawab yang diterapkan di dalam
pembelajaran figih akan mempermudah siswa untuk memahami
materi yang telah disamapaikan oleh guru. Selain itu penggunaan
metode tanya jawab berguna untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan. Jika siswa tidak bisa menjawab
prtanyaan yang diberikan ole guru maka siswa tersebut belum
memahami materi yang telah disamapaikan.*

Dari hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi

peneliti pada hari Sabtu tanggal 12 Maret 2016 :

Pada saat guru menerangkan materi guru bertanya kepada siswa
sudah paham ? kemudian ada siswa yang belum paham dan
bertanya kepada guru mengenai materi tersebut. Kemudian guru
menjelasakan materi yang tidak dipahami oleh siswa tersebut.
Setelah itu guru melihat sekeliling dan menunjuk beberapa siswa
dan bertanya suatu persoalan kepada siswa tersebut. Ada siswa
yang bisa menjawab dan ada yang tidak bisa menjawab. Kaena ada
iswa yang belum mengerti maka guu tersebut menerangan kembali
materi yang tidak dipahami.*!

Dari wawancara dan observasi diatas dapat Kita ketahui bahwa

penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran akan membantu

siswa untuk memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Karena

jika siswa tidak paham mengenai materi yang diberikan maka siswa

tersebut dapat langsung bertnya kepada guru. Selain itu metode ini juga

bisa mengukur seberapa pahamkah siswa terhadap mater. Jika siswa tidak

“Wawancara dengan Bapak A.H. Nasution, M.Pd.I................., tanggal 05 Maret 2016,

Pukul 12.50 WIB

* Observasi Pada hari Sabtu Tanggal 12 Maret 2016 Pukul 10.00 WIB
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paham maka guru dapa menerangkan kembali materi yang tidak dipahami
oleh siswa tersebut.

Berkaitan dengan penggunaan metode tanya jawab dalam
pembelajaran figih, peneliti bertanya mengenai bagaimana penggunaan
metode tanya jawab di dalam kelas kepada salah guru figih di MTsN
Bandung. Berikut penjelasan beliau :

Dalam proses pembelajaran metode tanya jawab bisa kita gunakan
ketika di awal pelajaran atau apersepsi, ditengah-tengah pelajaran
atau kegiatan inti dan di akhir pelajaran.*?

Dari hasil wawancara tersebut peneliti bertanya mengenai
penggunaan metode tanya jawab yang berkaitan tentang metode tanya
jawab yang digunakan di awal pelajaran. Berikut penjelasan beliau :

....jika metode Tanya jawab digunakan di awal pelajaran. Guru
hanya akan memberikan rangsangan aau pancingan yakni
memberikan pertanyaan kepada siswa atau apersepsi dengan
mengulang pelajaran yang dipelajari sebelumnya. Hal ini bertujuan
untuk mengingatkan siswa tentang materi yang disampaikan
sebelumnya atau ini juga bisa bertujuan untuk mengaitkan materi
yang sebelumnya dan materi yang akan di sampaikan. Selain itu
pertanyaan ini juga dapat merangsang siswa untuk mengikuti
pembelajaran.*

Dari hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil observasi
peneliti pada hari Sabtu tangaal 12 Maret 2016 :

Kelas di mulai pada pukul 07.00, setelah memasuki kelas ibu
machiati mangamati siswa satu persatu dan memastika kelas daam
kondisi baik an tenang. Sebelum menyampaikan materiibu
machiati memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
materi ang diajarkan sebelumnya. Terlihat beberapa siswa
menanggapai pertanyaan yang diberikan oleh ibu Mabhiati

*> Wawancara dengan Ibu Maschiati, S. Ag ......... tanggal 05 Maret 2016, Pukul 08.30
WIB

* Wa